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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan dan analisa data dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kondisi Zona Selamat Sekolah (ZoSS) di SD Negeri Percobaan 3 Pakem 

masih terjadi pelanggaran seperti, fasilitas perlengkapan ZoSS yang 

kurang baik, kendaraan yang melewati ZoSS melebihi batas rambu 

kecepatan dan pelanggaran perilaku pejalan kaki. 

2. Kinerja Zona Selamat Sekolah (ZoSS) di depan Sekolah Dasar Negeri 

Percobaan 3 Pakem belum optimal atau belum efektif. 

a. Perilaku orangtua pengantar anak sudah memenuhi kriteria 

selamatdengan tingkat kesalahan 5% karena Zhit  ≥ Ztabel = 4,62 ≥ 

1,645. 

b. Terdapat perbedaan perilaku penyeberang sebelum dan sesudah 

pemasangan banner marka “TENGOK KANAN TENGOK KIRI”karenaχ2 

hitung 1,019<  χ2 tabel 7,815. 

c. Kecepatan kendaraan yang melewati Zona Selamat Sekolah (ZoSS) 

tersebut masih melebihi batas kecepatan 20 km/jam yang telah 

ditetapkan di standar SK Dirjen Hubdat No. 3236/AJ 403/DRJD/2006. 

d. Perilaku penyeberang di Kawasan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) SD 

Negeri Percobaan 3 Pakem belum memenuhi criteria selamat karena  

Zhit< Ztabel = -2,371< 1,645 dengan tingkat kesalahan 5%. 

e. Perilaku penyeberang setelah pemasangan banner marka pada ujung 

zebracross  belum memenuhi criteria selamat Karena Zhit  < Ztabel = 

0,645 < 1,645 dengan tingkat kesalahan 5%. 

3. Usulan penanganan yang diberikan untuk mengoptimalkan kinerja 

penerapaan Zona Selamat Sekolah SD Negeri Percobaan 3 Pakem yaitu 

berupa penambahan rambu-rambu lalu lintas dan marka pada Zona 

Selamat Sekolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 

saranyang dapat diberikan yaitu: 

1. Agaranak-anak sekolah dan masyarakat diberikan sosialisasi 

keselamatan jalan tentang Zona Selamat Sekolah (ZoSS) sehingga 

keberadaan ZoSS berfungsi secara efektif. 

2. Agar petugas (satpam) yang membantu anak-anak menyeberang 

dilengkapi dengan rompi keselamatan dan papan henti (hand stop) 

seperti pada lampiran 8 dan lampiran 9. 
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